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BAB III 

METODE PENELITIAN 

3.1 Desain Penelitian 

Pengujian data yang telah dirumuskan dalam penelitian memerlukan suatu 

metode penelitian. Dengan adanya metode penelitian ini dapat memudahkan penulis 

dalam menyusun tahapan agar penelitian dapat dilakukan secara sistematis. Metode 

penelitian adalah suatu cara yang dapat dilakukan secara teratur dengan menggunakan 

alat atau teknik tertentu untuk kepentingan suatu penelitian, sehingga kegiatan 

penelitian yang dilakukan dapat terlaksana dengan baik dan sistematis. Dengan kata 

lain metode penelitian merupakan suatu upaya yang dapat digunakan dalam melakukan 

penelitian untuk mencapai tujuan penelitian. 

Dalam melakukan penelitian yang berjudul “Pengaruh Pembelajaran Daring 

Pada Mata Pelajaran Aplikasi Perangkat Lunak Terhadap Hasil Uji Kompetensi 

Keahlian Desain Pemodelan dan Informasi Bangunan”, penulis menggunakan 

penelitian deskriptif dengan pendekatan kuantitaitf melalui metode survey berupa 

angket dikarenakan data yang diperoleh berupa informasi mengenai sebab-akibat yang 

muncul adanya suatu dampak yang terjadi.  

Menurut Sugiyono (2012, hlm. 11) berpendapat bahwa metode kuantitatif adalah 

teknik yang dapat digunakan untuk mendeskripsikan atau menganalisis suatu hasil 

penelitian tetapi tidak digunakan untuk membuat kesimpulan yang lebih luas, sehingga 

dapat diartikan metode penelitian deskriptif berlandaskan pada filsafat positivisme. 

Selanjutnya pada penelitian ini menggunakan metode survei dalam mengumpulkan 

data. Metode survei merupakan metode penelitian dengan pendekatan kuantitatif yang 

dapat digunakan untuk memperoleh data yang terjadi pada masa lampau atau saat ini, 

perilaku, karakterisitik, pendapat, hubungan variabel dan untuk menguji beberapa 

hipotesis tentang hubungan antar variabel. Umumnya teknik pengumpulan data pada 

metode survei dapat menggunakan berbagai instrumen seperti observasi, wawancara, 
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kuesioner tertutup dan test (Sugiyono, 2019 hlm. 58). Metode penelitian survei yang 

digunakan pada penelitian ini adalah angket atau kuesioner 

3.2 Partisipan 

3.2.1 Partisipan 

Partisipan adalah suatu subjek yang dilibatkan di dalam kegiatan seperti 

pertemuan, pameran, seminar, konfrensi dan penelitian sebagai peserta atau partisipan 

untuk ikut dalam memberikan tanggapan terhadap kegiatan yang dilaksanakan serta 

memberikan dukungan, respon, dan dapat bertanggung jawab atas keterlibatannya 

untuk mencapai tujuan. Partisipan merupakan individu yang memiliki peranan yang 

penting sebagai penunjang peneliti dalam mengumpulkan data, sehingga partisipan 

berperan penting dalam melaksanakan suatu penelitian. 

Dalam melaksanakan penelitian yang bertuju kepada subjek sumber data adalah 

siswa kelas XII Kompetensi Keahlian DPIB SMK Negeri 4 Kota Tangerang Selatan 

Tahun Ajaran 2021/2022. Dipilihnya siswa kelas XII DPIB SMK Negeri 4 Kota 

Tangerang Selatan dikarenakan siswa tersebut melaksanakan kegiatan pembelajaran 

secara daring pada mata pelajaran Aplikasi Perangkat Lunak dan melakukan Uji 

Kompetensi Keahlian DPIB. 

3.2.2 Lokasi dan Waktu Penelitian 

Dalam keberlangsungan penelitian ini, penulis melakukan penelitian pada 

kompetensi keahlian DPIB yang dilaksanakan di SMK Negerti 4 Kota Tangerang 

Selatan beralamatkan di Jl. Sumatera-Tidore, Rawa Lele, Jombang, Ciputat, Kota 

Tangerang Selatan. Penelitian ini dilaksanakan pada bulan April hingga bulan Juli 

Tahun 2022.  

3.3 Populasi dan Sampel 

3.3.1 Populasi 

Menurut Sugiyono (2012, hlm. 80) menjelaskan bahwa populasi adalah 

sekumpulan wilayah yang terdiri dari subjek maupun objek mempunyai kualitas dan 

karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian 
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ditarik seuatu kesimpulan. Sehingga dari penjelasan tersebut dapat diartikan populasi 

bukan sekedar jumlah yang ada pada subjek atau objek yang dipelajari, tetapi meliputi 

karakteristik atau sifat yang dimiliki oleh subjek atau objek tersebut. 

Berdasarkan teori yang telah dijelaskan sebelumnya maka populasi pada 

penelitian ini yaitu seluruh siswa kelas XII Kompetensi Keahlian DPIB SMK Negeri 4 

Kota Tangerang Selatan Tahun Ajaran 2021/2022 dengan jumlah 74 siswa dengan 

rincian dapat dilihat pada tabel 3.1 

Tabel 3.1 Jumlah Populasi Penelitian 

No Kelas Jumlah Siswa 

1. XII DPIB 1 39 

2. XII DPIB 2 35 

Total Siswa 74 

 Sumber: Dokumentasi SMK Negeri 4 Kota Tangerang Selatan 

3.3.2 Sampel 

Menurut Sugiyono (2015) sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik 

yang dimiliki oleh populasi tersebut. Dapat diartikan bahwa sampel merupakan 

sebagian dari sebuah populasi yang digunakan dalam penelitian, apabila penelitian 

yang dilakukan memiliki populasi yang cukup besar, sulit untuk mempelajari seluruh 

populasi dengan menggunakan sampel.  

Tabel 3.2 Jumlah Sampel Penelitian 

No Kelas Jumlah Siswa 

1. XII DPIB 1 39 

2. XII DPIB 2 35 

Total Siswa 74 

Sumber: Dokumentasi SMK Negeri 4 Kota Tangerang Selatan 

Sampel yang digunakan pada penelitian ini adalah siswa kelas XII Kompetensi 

Keahlian DPIB SMK Negeri 4 Kota Tangerang Selatan Tahun Ajaran 2021/2022 

dengan jumlah siswa yaitu 74 siswa. Menurut Arikunto (2006, hlm. 134) menjelaskan 
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bahwa “Apabila sampel penelitian kurang dari 100 lebih baik diambil semua, sehingga 

penelitiannya merupakan penelitian populasi. Apabila jumlah sampel lebih dari 100 

dapat diambil antara 10-15%, atau 20-25% dari jumlah populasi. Sehingga berdasarkan 

hal tersebut, penulis menggunakan Nonprobability Sampling. Menurut Sujarweni dan 

Endrayanto (2012, hlm. 15) mengatakan bahwa Nonprobability Sampling adalah teknik 

pengambilan sampel yang tidak memberi peluang atau kesempatan yang sama bagi 

setiap unsur atau anggota populasi untuk dipilih menjadi sampel.  

Sehingga pada penelitian ini terdapat 54 siswa yang menjadi sampel penelitian. 

Sedangkan sampel uji coba tidak ada ketentuan yang disyaratkan. Menurut 

Abdurahman dan Muhidin (2017, hlm 31) menyatakan bahwa sampel uji coba dapat 

dilakukan sekitar 20 hingga 30 sampel uji coba. Maka sampel uji coba penelitian ini 

diambil sebanyak 20 peserta didik yang termasuk dalam populasi. 

3.4 Variabel Penelitian 

Variabel penelitian menurut Sugiyono (2019, hlm. 68) adalah suatu bagian atau 

sifat atau nilai dari individu, obyek atau kegiatan yang mempunyai variansi tertentu 

yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya. 

Dalam penelitian ini, terdapat dua variabel penelitian yang digunakan diantaranya 

3.4.1 Variabel Bebas (Independen) 

Variabel bebas merupakan variabel yang dapat mempengaruhi atau yang menjadi 

perubahannya atau timbulnya variabel terikat (Sugiyono, 2019, hlm. 69). Sehingga 

dapat dikatakan bawa variabel bebas merupakan suatu variabel yang dapat 

mempengaruhi dan menciptakan suatu perubahan terhadap variabel terikat. Dalam 

penelitian variabel bebas (independen) atau variabel X yang digunakan pada penelitian 

ini adalah pembelajaran daring pada mata pelajaran aplikasi perangkat lunak. 

3.4.2 Variabel Terikat (Dependen) 

Menurut Sugiyono (2013, hlm. 39) mennjelaskan bahwa variabel terikat atau 

dependen merupakan variabel yang dipengaruhi atau yang menjadi akibat karena 

adanya variabel bebas (independen). Berdasarkan pendapat tersebut dapat dipahami 
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bahwa variabel terikat (dependen) merupakan variabel yang dapat terpengaruh oleh 

variabel bebas (independen). Pada penelitian ini, yang berperan sebagai variabel terikat 

atau variabel Y adalah hasil uji kompetensi keahlian desain pemodelan dan informasi 

bangunan. 

3.5 Definisi Operasional Variabel 

Definisi operasional variabel menurut Sugiyono (2015, hlm. 38) adalah suatu 

bagian atau sifat atau nilai dari objek kegiatan yang memiliki variasi tertentu yang telah 

ditetapkan oleh penulis untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya. Namun 

pada umumnya, definisi operasional variabel merupakan uraian yang berisikan 

sejumlah indikator yang dapat diamati dan diukur untuk mengidentifikasikan variabel 

atau konsep yang digunakan. Pada penelitian ini variabel bebas (independen) yaitu 

pengaruh pembelajaran daring sedangkan variabel terikat (dependen) yaitu hasil uji 

kompetensi keahlian.  

3.5.1 Variabel Pengaruh Pembelajaran Daring  

Adanya pandemi covid-19 membuat sistem pembelajaran tatap muka 

(konvensional) harus dialihkan menjadi sistem pembelajaran dalam jaringan (daring). 

Pembelajaran daring merupakan suatu kegiatan pembelajaran yang dilakukan secara 

online dengan bantuan sistem dan memanfaatkan jaringan internet. Dapat dikatakan 

bahwa, pembelajaran daring merupakan kegiatan pembelajaran yang memanfaatkan 

jaringan (internet) sebagai media dan fasilitas sehingga guru dan siswa dapat 

berinteraksi secara virtual. Pada penelitian ini peneliti akan memfokuskan seberapa 

besar pengaruh pembelajaran daring khususnya pada mata pelajaran aplikasi perangkat 

lunak terhadap hasil uji kompetensi keahlian desain pemodelan dan informasi 

bangunan SMK Negerti 4 Kota Tangerang Selatan.  

3.5.2 Variabel Hasil Uji Kompetensi Keahlian  

Hasil belajar merupakan suatu tolak ukur pencapaian belajar peserta didik selama 

melakukan pembelajaran. Dengan adanya hasil belajar tersebut diharapkan dapat 

menggambarkan pemahaman peserta didik dalam proses pembelajaran. Dalam 
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penelitian ini hasil belajar yang digunakan sebagai variabel terikat yaitu berdasarkan 

hasil uji kompetensi keahlian desain pemodelan dan informasi bangunan SMK Negeri 

4 Kota Tangerang Selatan.  

Tabel 3.3 Operasional Variabel 

Variabel Konsep Variabel Indikator Alat Ukur Skala 

Pembelajaran 

Daring pada 

Mata 

Pelajaran 

Aplikasi 

Perangkat 

Lunak (X) 

Pembelajaran daring 

merupakan kegiatan 

pembelajaran yang 

dilakukan secara 

online dengan 

memanfaatkan sistem 

(media) dan jaringan 

(internet). Tentu 

dalam pembelajaran 

daring ini memiliki 

berbagai macam 

indikator atau aspek 

agar pembelajaran 

daring dapat berjalan 

dengan efektif. 

1. Perencanaan 

pembelajaran 

2. Minat dan 

motivasi  

3. Aktivitas dan 

proses 

pembelajaran 

4. Pendampingan 

orang tua 

5. Fasilitas 

media 

pembelajaran 

6. Pemahaman 

peserta didik 

Kuesioner atau 

angket untuk 

melakukan 

survey 

penelitian 

dengan jumlah 

30 pertanyaan 

Likert  

Hasil Uji 

Kompetensi 

Keahlian 

DPIB (Y) 

Hasil belajar 

merupakan suatu tolak 

ukur pencapaian 

belajar peserta didik 

selama melakukan 

pembelajaran. Dengan 

adanya hasil belajar 

tersebut diharapkan 

dapat menggambarkan 

Nilai Hasil Uji 

Kompetensi 

Keahlian Desain 

Pemodelan dan 

Informasi 

Bangunan 

Dokumentasi - 
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pemahaman peserta 

didik dalam proses 

pembelajaran dan 

sebagai evaluasi dalam 

suatu pembelajaran.  

3.6 Instrumen Penelitian 

3.6.1 Kisi-Kisi Instrumen Penelitian 

Kisi-kisi kuesioner yang disediakan pada penelitian ini berjumlah 30 butir soal 

yang berasal dari tujuan penelitian yang ingin diketahui oleh penulis yaitu Pengaruh 

Pembelajaran Daring Pada Mata Pelajaran Aplikasi Perangkat Lunak terhadap Hasil 

Uji Kompetensi Keahlian DPIB. Adapun instrumen penelitian ini berupa kuesioner 

atau angket untuk melakukan survey yang digunakan sebagai alat ukur dan 

mengumpulkan data variabel independen yaitu pembelajaran daring pada mata 

pelajaran aplikasi perangkat lunak. Kisi-kisi instrumen penelitian ini dapat dilihat pada 

tabel 3.4. 

Tabel 3.4 Kisi-kisi Instrumen Penelitian 

Variabel Indikator 

Nomor Butir Soal Jumlah 

Butir 

Soal 

Skala 

Pengukuran Favorabel Unfavorable 

Pembelajaran 

Daring pada 

Mata 

Pelajaran 

Aplikasi 

Perangkat 

Lunak (X) 

1. Perencanaan 

Pembelajaran 

2. Minat dan 

motivasi 

3. Aktivitas dan 

proses 

pembelajaran 

4. Pendampingan 

orang tua 

1,2,3 

 

6,7,8 

 

11,12,13 

 

 

16,17,18 

 

21,22,23 

4,5 

 

9,10 

 

14,15 

 

 

19,20 

 

24,25 

5 

 

5 

 

5 

 

 

5 

 

5 

Diukur 

menggunakan 

angket 

kuesioner 

skala likert  
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5. Fasilitas media 

pembelajaran  

6. Pemahaman 

peserta didik  

 

26,27,28 

 

29,30 

 

5 

Hasil Uji 

Kompetensi 

Keahlian 

DPIB (Y) 

Nilai Hasil Uji 

Kompetensi 

Keahlian DPIB 

dengan komponen 

penilaian sebagai 

berikut: 

1. Mempersiapkan 

pengelompokan 

objek gambar 

dengan 

mengaplikasikan 

fitur format 

2. Menggambar 

denah, tampak, 

dan potongan 

3. Menggambar 

denah rencana 

peletakan dan 

jenis kusen pintu 

dan jendela 

4. Menggambar 

denah rencana 

atap 

- - - Diukur 

menggunakan 

uji 

kompetensi 

keahlian 

peserta didik 

Dalam kisi-kisi instrumen yang digunakan pada variabel X yaitu pengaruh 

pembelajaran daring pada mata pelajaran aplikasi perangkat lunak terdapat 6 indikator 
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diantaranya terdiri dari 18 buit soal favorable dan 12 butir soal unfavorable sehingga 

total butir soal yang ada pada kisi-kisi instrumen adalah 30 butir soal. Pada variabel Y 

penulis tidak menggunakan angket penelitian untuk mengetahui hasil uji kompetensi 

keahlian DPIB, tetapi penulis menggunakan dokumentasi sebagai hasil uji kompetensi 

keahlian peserta didik.  

3.6.2 Sumber Data 

Setiap penelitian, penulis diharuskan untuk menguasi teknik pengumpulan data 

sehingga mendapatkan data yang sesuai dengan penelitian. Dalam penelitian ini penulis 

menggunakan jenis data kuantitatif dari sumber primer dan sumber sekunder. Menurut 

Arikunto (2010, hlm. 172) menyebutkan bahwa sumber data penelitian adalah subjek 

dari mana data dapat diperoleh. Adapun sumber data dalam penelitian ini sebagai 

berikut. 

1. Data Primer 

Data primer adalah data yang didapatkan dari hasil penelitian secara 

langsung atau empiris terlibat langsung dengan objek penelitian, data tersebut 

kemudian dikumpulkan dan dianalsis oleh penulis. Dalam penelitian ini, data 

primer adalah seluruh data yang diperoleh melalui angket yang disebarkan 

kepada responden yaitu siswa kelas XII kompetensi keahlian DPIB tahun ajaran 

2021/2022 SMK Negeri 4 Kota Tangerang Selatan yang memiliki permasalahan 

dalam melakukan pembelajaran daring pada mata pelajaran aplikasi perangkat 

lunak terhadap uji kompetensi keahlian. 

2. Data Sekunder 

Data sekunder adalah data yang tidak berhubungan secara langsung dengan 

masalah penelitian tetapi data ini mendukung untuk memperoleh data. Data 

sekunder dalam penelitian ini diperoleh melalui berbagai sumber berupa buku, 

jurnal, kepustakaan, dokumentasi, dan situs internet yang berhubungan dengan 

permasalahan dalam penelitian ini. Salah satu data sekunder yang digunakan 

penelitian untuk mendukung variabel Y adalah hasil uji kompetensi keahlian 
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desain pemodelan informasi bangunan kelas XII tahun ajaran 2021/2022 SMK 

Negeri 4 Kota Tangerang Selatan berupa dokumentasi.  

3.6.3 Teknik Pengumpulan Data 

Adapun berbagai macam teknik untuk memperoleh data dalam penelitian ini 

terdiri dari: 

 

1. Angket atau Kuesioner 

Angket atau kuesioner merupakan seperangkat pernyataan tertulis yang 

diberikan penulis kepada responden untuk menjawab sehingga mendapatkan 

respon berupa data yang sesuai. Tujuan dari angket dan kuesioner untuk mencari 

dan mendapatkan informasi yang lengkap mengenai suatu permasalahan yang 

sedang diteliti oleh penulis. Angket ini diberikan kepada peserta didik kelas XII 

program keahlian DPIB di SMK Negeri 4 Kota Tangerang Selatan dengan 

jumlah 74 siswa. Angket ini digunakan untuk mengukur dan mengetahui 

seberapa besar pengaruh pembelajaran daring pada mata pelajaran aplikasi 

perangkat lunak terhadap hasil uji kompetensi keahlian. Pernyataan pada angket 

atau kuesioner disusun dengan memperhatikan prinsip-prinsip penulisan 

kuesioner seperti isi, maksud dan tujuan, bahasa yang digunakan, tipe dan bentuk 

pernyataan, urutan pernyataan, panjang pernyataan, dan hal lainnya sesuai 

dengan kisi – kisi instrumen penelitian. Bentuk angket atau kuesioner ini 

menggunakan google form yang berisi beberapa pernyataan yang telah penulis 

tentukan.  

Penelitian ini menggunakan skala likert. Menurut Sugiyonoo (2015) skala 

likert digunakan untuk mengukur sikap, pendapat, dan persepsi seseorang atau 

kelompok mengenai fenomena sosial yang terjadi. Pada penelitian ini penulis 

menggunakan skala penskoran dari 1 – 5 untuk menjawab kuesioner yang 

diberikan oleh penulis. 
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Tabel 3.5 Skala Likert 

Simbol Alternatif Jawaban Favorable Unfavorable 

SS Sangat Setuju 5 1 

S Setuju 4 2 

RR Ragu – Ragu 3 3 

TS Tidak Setuju 2 4 

STS Sangat Tidak Setuju 1 5 

Sumber: Sugiyono, 2015, hlm.136 

2. Dokumentasi 

Teknik pengumpulan data berupa dokumentasi merupakan metode yang 

dilakukan untuk mengumpulkan data berupa arsip-arsip, dokumen-dokumen atau 

informasi lainnya secara tertulis yang mendukung data penelitian. Pada 

penelitian ini berkas berupa dokumen yang digunakan adalah hasil capaian 

belajar atau nilai akhir yang didapatkan oleh siswa kelas XII DPIB. Hasil capaian 

belajar yang dimaksud berupa hasil uji kompetensi keahlian DPIB SMK Negeri 

4 Kota Tangerang Selatan Tahun Ajaran 2021/2022 yang digunakan sebagai 

variabel Y.  

3.6.4 Uji Coba Instrumen Penelitian 

Untuk mencoba apakah isntrumen yang digunakan apakah valid atau tidak maka 

dilakukannya uji coba instrumen penelitian. Menurut Sugiyono (2015) valid berarti 

instrumen tersebut dapat digunakan untuk mengukur apa yang seharusnya diukur. 

Sehingga, diharapkan ketika instrumen telah valid dan reliable hasil yang didapat oleh 

penulis valid dan reliable. Untuk melakukan uji instrumen penelitian, penulis 

menggunakan uji yang terdiri dari: 

1. Uji Validitas 

Uji validitas bertujuan untuk mengukur tingkat keakuratan instrumen 

penelitian yang digunakan. Menurut Sugiyono (2010, hlm.173) menyatakan 

apabila instrumen valid maka instrumen tersebut dapat digunakan untuk 

mengukur apa yang seharusnya diukur. Uji validitas yang penulis lakukan pada 



59 

 

 
Fallah Azhar Arlisadi, 2022 
PENGARUH PEMBELAJARAN DARING PADA MATA PELAJARAN APLIKASI PERANGKAT LUNAK 
TERHADAP HASIL UJI KOMPETENSI KEAHLIAN DESAIN PEMODELAN DAN INFORMASI BANGUNAN 
Universitas Pendidikan Indonesia | respository.upi.edu | perpustakaan.upi.edu 

penelitian ini dengan menggunakan koefisien korelasi product moment. Apabila 

koefisien korelasi rhitung > rtabel maka item dalam angket datau kuesioner dapat 

dinyatakan valid dengan taraf signifikansi 5%. Apabila koefisien validitas rhitung 

< rtabel maka dinyatakan sebagai item yang tidak valid. Adapun rumus product 

moment dapat dirumuskan dengan menggunakan rumus sebagai berikut: 

 𝑟𝑥𝑦 =
𝑁  𝑋𝑌 − (𝑋)(𝑌)

√{𝑁 𝑋2 − (𝑋2)}{𝑁 𝑌2 − (𝑌2)}
 

Keterangan: 

rxy = Angka indeks korelasi X dan Y 

x  = Skor butir soal 

y  = Skor total 

N = Jumlah sampel 

xy = Jumlah perkalian butir skor butir soal dan skor total 

x2 = Jumlah kuadrat skor butir soal 

y2 = Jumlah kuadrat skor total 

(x)2 = Jumlah skor butir soal kemudian dikuadratkan 

(y)2 = Jumlah skor total kemudian dikuadratkan 

Apabila hasil uji validitas tidak valid, maka dilakukan uji t setelah harga 

rxy diperoleh kemudian disubsitusikan ke dalam rumus uji t, dengan 

menggunakan rumus berikut: 

𝑡 = 𝑟
√(𝑛 − 2)

√(1 − 𝑟2)
 

Keterangan: 

t  = Uji signifikasi korelasi 

r  = Koefisien korelasi 

n  = Jumlah responden uji coba 

Untuk mengetahui keputusan dengan membandingkan thitung dengan ttabel 

sebagai berikut: 

thitung > ttabel = Item soal angket atau kuesioner dinyatakan valid 
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thitung < ttabel = Item soal angket atau kuesioner dinyatakan tidak valid 

thitung = ttabel = Item soal angket atau kuesioner dinyatakan valid 

2. Uji Reliabilitas 

Menurut Sugiyono (2010, hlm. 173) menyebutkan bahwa setelah melalui 

tahapan uji validitas instrumen kemudian diuji tingkat reliabilitasnya untuk 

mengukur objek yang sama dan akan menghasilkan data yang sama. Reliabilitas 

dapat menunjukkan suatu instrumen dapat dipercaya dan baik untuk digunakan. 

Untuk menentukan reliabilitas instrumen dilakukan uji reliabilitas dengan 

koefisien Cronbach Alpha. Adapun langkah dan rumus yang digunakan untuk uji 

reliabilitas sebagai berikut: 

a. Menghitung varians skor tiap item 

 

𝑆𝑖 =  
 𝑋𝑖

2 −  
( 𝑋𝑖)

2

𝑁
𝑁

 

Keterangan: 

Si  = Varians skor tiap item 

X2  = Jumlah kuadrat skor tiap item 

(X)2 = Jumlah skor tiap item dikuadratkan 

N  = Jumlah responden 

b. Menjumlahkan varians tiap item Si menjadi jumlah varians tiap item Si 

c. Menghitung varians total 

𝑆𝑖 =  
 𝑋𝑖

2 − 
( 𝑋𝑖)

2

𝑁
𝑁

 

Keterangan: 

Si  = Varians skor tiap item 

X2 = Jumlah kuadrat skor tiap item 

(X)2 = Jumlah skor tiap item dikuadratkan 

N  = Jumlah responden 

d. Menghitung nilai reabilitas dengan rumus Alpha  
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𝑟11 =
𝑘

𝑘 − 1
 𝑥 {1 −  

𝑆𝑖

𝑆𝑡
 } 

Keterangan: 

r11  = Reliabilitas instrumen 

k  = Jumlah item 

Si  = Jumlah varians skor tiap item 

St  = Varians total 

e. Membandingkan r11 dengan rtabel 

Apabila r11 > rtabel item tersebut reliabel, tetapi sebaliknya jika r11 < rtabel 

maka item dinyatakan tidak reliabel. Untuk menentukan kriteria penafsiran 

mengenai indeks korelasinya dapat disesuaikan dengan memperhatikan 

tabel 3.6. 

Tabel 3.6 Kriteria Pengujian Reliabilitas Instrument 

Reliabilitas Soal Keterangan 

0,80 < r11 ≤ 1,00 Sangat Tinggi 

0,60 < r11 ≤ 0,799 Tinggi 

0,40 < r11 ≤ 0,599 Sedang 

0,20 < r11 ≤ 0,399 Rendah 

r11 ≤ 0,199 Sangat Rendah 

Sumber: Arikunto (2013, hlm. 75) 

3.6.5 Hasil Uji Coba Instrumen Penelitian 

Indikator variabel pada penelitian akan dikembangkan menjadi instrumen 

penelitian. Sebelum melakukan penelitian perlu dilakukannya uji coba terlebih dahulu 

guna meyakinkan bahwa instrumen yang telah dibuat peneliti dapat digunakan 

sehingga menjadi alat ukur yang akurat dan dapat dipercaya.  

Berdasarkan hasil uji coba instrumen yang dilakukan dengan menggunakan 

aplikasi SPSS versi 25 untuk mengetahui tingkat validitas dan reliabilitas suatu 

instrumen penelitian yang kemudian akan dibandingkan dengan nilai rtabel (tabel r 
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product momen) dengan level signifikan 5% dan jumlah uji coba sebanyak N = 20 

responden maka,didapatkan nilai rtabel sebesar 0,444. 

1. Uji Validitas 

Data hasil uji coba instrumen penelitian yang telah disebarkan lalu 

dianalisis untuk melihat butir soal yang valid dan tidak valid dengan berpedoman 

pada buku Ghozali dan Ahmad, 2009. Diperoleh hasil uji coba validitas dapat 

dilihat pada tabel 3.7. 

Tabel 3.7 Hasil Uji Coba Validitas 

 

Sumber: Data Penelitian, 2022 

Item rhitung rtabel Keterangan Butir soal

1 0,519 0,444 Valid

2 0,560 0,444 Valid

3 0,497 0,444 Valid

4 0,533 0,444 Valid

5 0,465 0,444 Valid

6 0,569 0,444 Valid

7 0,144 0,444 Tidak Valid

8 0,334 0,444 Tidak Valid

9 0,495 0,444 Valid

10 0,670 0,444 Valid

11 0,584 0,444 Valid

12 0,723 0,444 Valid

13 0,669 0,444 Valid

14 0,256 0,444 Tidak Valid

15 0,542 0,444 Valid

16 0,372 0,444 Tidak Valid

17 0,258 0,444 Tidak Valid

18 0,603 0,444 Valid

19 0,576 0,444 Valid

20 0,044 0,444 Tidak Valid

21 0,495 0,444 Valid

22 0,442 0,444 Tidak Valid

23 0,395 0,444 Tidak Valid

24 0,455 0,444 Valid

25 0,585 0,444 Valid

26 0,061 0,444 Tidak Valid

27 0,066 0,444 Tidak Valid

28 0,701 0,444 Valid

29 0,559 0,444 Valid

30 0,452 0,444 Valid

20

3

JUMLAH SOAL VALID

Pembelajaran Daring

5

3

4

2

3
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Berdasarkan data setelah dilakukannya uji coba kuesioner kepada 20 

responden yang dilakukan dengan aplikasi SPSS versi 25 dapat disimpulkan 

bahwa sebanyak 30 pernyataan diperoleh 20 butir pernyataan yang valid dan 10 

butir pernyataan yang tidak valid yaitu pada butir pernyataan 

7,8,14,16,17,20,22,23,26, dan 27. Butir pernyataan yang tidak valid tersebut 

tidak digunakan dalam penelitian sehingga akan dihapus. Dikarenakan 20 butir 

pernyataan telah mewakili setiap indikator. Hasil perhitungan uji validitas dapat 

dilihat pada lampiran 2 dan lampiran 3.  

2. Uji Reliabilitas 

Setelah dilakukannya analisis uji validitas kemudian dilakukannya analisis 

uji reliabilitas untuk mengetahui tingkat kepercayaan suatu instrumen. Uji 

reliabilitas dilakukan dengan menggunakan aplikasi SPSS versi 25. Hasil analisis 

diperoleh melalui metode Cronbach Alpha. Menurut Nunnally dan Ghozali 

(2009, hlm. 46) mengatakan apabila suatu variabel dikatakan reliabel jika 

menghasilkan nilai Cronbach Alpha > 0,60. Hasil uji coba reliabilitas dapat 

dilihat pada tabel 3.8. 

Diketahui: 

k  = 20 

Si2 = 11,480 

St2 = 73,131 

Sehingga dapat dihitung dengan menggunakan rumus Cronbach Alpha sebagai 

berikut: 

𝑟11 =  {
𝑘

𝑘 − 1
} {
 𝑆𝑖2

𝑠𝑡2
} 

𝑟11 =  {
20

20 − 1
} {1 −

11,480

73,131
} 

𝑟11 = 0,887  
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Tabel 3.8 Hasil Uji Reliabilitas 

No Variabel 
Cronbach 

Alpha 

Syarat 

Cronbach 

Alpha 

N of Items Keterangan 

1 Pembelajaran Daring 0,887 > 0,6 20 Reliabel 

Sumber : Data Penelitian, 2022 

Berdasarkan hasil uji reliabilitas dengan menggunakan aplikasi SPSS versi 

25 menggunakan metode Cronbach Alpha menunjukkan bahwa instrumen dari 

variabel pembelajaran daring 0,887 dimana > 0,60 dengan mengacu kepada 

kriteria pengujian reliabilitas instrument menurut Arikunto (2013, hlm. 75) 

memiliki tingkat kepercayaan sangat tinggi sehingga dapat digunakan sebagai 

alat ukur suatu penelitian. Hasil perhitungan reliabilitas dapat dilihat pada 

lampiran 6.  

3.7 Prosedur Penelitian 

Dalam suatu penelitian haruslah berdasarkan data yang diamati dan juga harus 

berdasarkan tahapan atau prosedur yang sistematis dan tepat sehingga diharapkan 

penelitian dapat menghasilkan data yang jelas. Prosedur penelitian digunakan untuk 

memudahkan penulis dalam melakukan suatu penelitian. Adapun prosedur atau 

tahapan penulis dalam melakukan penelitian diantaranya yaitu: 

1. Tahap Persiapan Penelitian 

a. Mengamati fenomena yang terjadi saat ini 

b. Mendefinisikan topik permasalahan 

c. Merumuskan masalah  

d. Melakukan studi pustaka dan penelitian yang relevan 

e. Merumuskan hipotesis masalah 

f. Menentukan desain penelitian 

g. Menentukan populasi dan sampel 

h. Membuat instrumen penelitian 

2. Tahap Pelaksanaan Penelitian 
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a. Membuat instrumen berupa angket atau kuesioner dengan menggunakan 

google form  

b. Menyebarkan angket atau kuesioner kepada responden yang menjadi sampel 

dalam penelitian 

c. Melakukan uji validaitas dan reliabilitas instrumen penelitian 

d. Mengumpulkan data penelitian 

e. Mencari data berupa hasil uji kompetensi keahlian peserta didik 

3. Tahap Akhir Penelitian 

a. Menganalisis dan mengolah data penelitian 

b. Membuat kesimpulan dan saran dari hasil temuan penelitian 

c. Menyusun skripsi secara lengkap dan membuat slide power point untuk di 

presentasikan 

3.8 Analisis Data 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif yang diperoleh oleh data 

berupa angka. Analisis data merupakan suatu proses untuk mengetahui, mencari, dan 

menyusun secara sistematis data yang didapatkan dari responden sehingga dengan 

mudah dipahami oleh penulis dan pembaca. Dikarenakan pada penelitian ini memiliki 

2 variabel yang berhubungan maka diperlukan analisis data dengan menggunakan 

analisis uji regresi. Uji regresi bertujuan untuk mengetahui seberapa besar pengaruh 

antara variabel pengaruh pembelajaran daring pada mata pelajaran aplikasi perangkat 

lunak dengan hasil uji kompetensi keahlian Desain Pemodelan dan Informasi 

Bangunan SMK Negeri 4 Kota Tangerang Selatan.  

Berdasarkan tujuan penelitian ini, maka data yang diperoleh dari responden dapat 

dianalisis dengan menggunakan cara analisis statistik deskriptif. Menurut Sugiyono 

(2010, hlm. 207) menjelaskan bahwa statistik deskriptif dapat digunakan untuk 

menganalisis data dengan cara menggambarkan data yang telah didapatkan tanpa 

membuat kesimpulan yang berlaku untuk umum atau generalisasi. Analisis statistik 

deskriptif digunakan untuk mendeskripsikan hasil variabel yang ada dalam penelitian 

agar lebih memudahkan untuk dipahami oleh pembaca.  
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3.8.1 Analisis Statistik Deskriptif 

Menurut Ghozali (2018, hlm. 19), analisis statistik deskriptif memberikan 

gambaran atau deskripsi pada suatu data yang dapat diukur dengan nilai rata-rata 

(mean), standar deviasi, varian, nilai maksimum, nilai minimum, sum, range, kurtosis 

dan skewness (kemencengan distribusi). Pada penelitian ini analisis statistik deskriptif 

yang digunakan terkait nilai rata-rata (mean), standar deviasi, nilai maksimum, nilai 

minimum, dan jumlah data penelitian (sum). Agar dapat memudahkan dalam 

mendeskripsikan variabel pada penelitian ini terutama pada variabel pembelajaran 

daring (X) maka digunakan kriteria tertentu yang mengacu pada skor angket yang 

diperoleh oleh responden. Adapun langkah-langkah yang digunakan penulis mengacu 

pada Sugiyono (2011, hlm. 81), diantaranya: 

1. Mencari jumlah skor kriterim (SK) dengan menggunakan rumus: 

SK = ST x JB x JR 

Keterangan: 

SK = Skor Kriterium 

ST = Skor Tertinggi 

JB = Jumlah Butir Soal 

JR = Jumlah Responden 

2. Membandingkan jumlah skor hasil angket dengan skor item, untuk mencari 

jumlah skor dari hasil angket dengan menggunakan rumus sebagai berikut: 

Xi = X1X2X3… + Xn 

Keterangan: 

Xi = Jumlah skor hasil angket variabel X 

Xi – Xn = Jumlah skor angket masing-masing responden 

3. Membuat daerah kontinum. Adapun langkah-langkahnya terdiri dari: 

a. Menetukan kontinum nilai tertinggi dan terendah  

Sangat tinggi : K = ST x JB x JR 

Sangat rendah : K = SR x JB x JR 

b. Menentukan selisih skor kontinum dari setiap tingkat dengan rumus: 
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R = 
𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑡𝑒𝑟𝑡𝑖𝑛𝑔𝑔𝑖−𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑡𝑒𝑟𝑒𝑛𝑑𝑎ℎ

5
 

c. Menentukan daerah kontinum sangat tinggi, tinggi, sedang, rendah, dan 

sangat rendah dengan cara menambahkan selisih (R) dan mulai konitum 

sangat rendah ke kontinum sangat tinggi.  

Tabel 3.9 Skala Penafsiran Skor Rata-rata Variabel X 

No Rentang Kategori 

1 1,00 – 1,79 Sangat Kurang 

2 1,80 – 2,59 Kurang 

3 2,60 – 3,39 Cukup 

4 3,40 – 4,19 Baik 

5 4,20 – 5,00 Sangat Baik 

Sumber: Sugiyono (2009, hlm. 81) 

Untuk kriterium skor variabel uji kompetensi keahlian (Y) digunakan standar 

penilaian uji kompetensi yang telah ditetapkan pada pedoman penyelenggaraan uji 

kompetenssi keahlian SMK Tahun Pelajaran 2021/2022.  

Tabel 3.10 Skala Skor Rata-rata Variabel Y 

No Rentang Predikat 

1 ≤ 69 Belum Kompeten 

2 70 ≤ X < 80 Cukup Kompeten 

3 80 ≤ X < 91 Kompeten 

4 X ≥ 91 Sangat Kompeten 

Sumber: Pedoman Penyelenggaraan UKK SMK Tahun Pelajaran 2021/2022 

3.8.2 Konversi Z-Score dan T-Score 

Pada penelitian ini menggunakan skor standar dalam statistik atau yang sering 

disebut dengan Z-Score dan T-Score. Skor standar merupakan skor mentah yang telah 

diubah menjadi bentuk lain berdasarkan penyimpangannya dari harga rata-rata dan 

dinyatakan dalam satuan standar deviasi (Azwar, 2015). Skor standar dinyatakan dalam 

Z-Score dengan distribusi skor baru yang memiliki rata-rata sama dengan 0 dan standar 
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deviasi sama dengan 1. Z-Score digunakan bila jumlah item antara satu aspek dengan 

aspek lainnya tidak sama, namun secara teoritis aspek tersebut memiliki bobot yang 

sama besar. Menurut Syafaruddin Siregar (2004, hlm. 24) berpendapat bahwa rumus 

yang digunakan pada perhitungan Z-Score sebagai berikut: 

Z = (X – M)/SD 

Keterangan: 

Z = Z-Score  

X = Skor mentah 

M = Rata-rata skor mentah 

SD = Standar deviasi skor mentah 

 T-Score adalah skor terstandar yang menghasilkan distribusi dengan rata-rata 

sama dengan 50 dan standar deviasi sama dengan 10. Pada dasarnya T-Score adalah Z-

Score yang telah ditulis dengan format lain. T-Score dibuat apabila Z-Score memiliki 

nilai di bawah skor rata-rata distribusi. Menurut Syafaruddin Siregar (2004, hlm. 24) 

berpendapat bahwa rumus yang digunakan pada perhitungan T-Score sebagai berikut: 

T = 50 + 10 x Z 

Keterangan: 

T = T-Score 

Z = Z-Score  

3.8.3 Uji Prasyarat Analisis 

Uji prasyarat pada penelitian ini bertujuan untuk mengetahui data yang diperoleh 

dapat memenuhi persyaratan untuk dianalisis dengan teknik yang telah ditentukan.   

Dalam uji prasyarat analisis terdapat beberapa jenis pengujian yang dilakukan dalam 

penelitian ini diantaranya yaitu: 

1. Uji Normalitas 

Salah satu uji prasyarat analisis yaitu uji normalitas yang bertujuan untuk 

memeriksa suatu model regresi memiliki data berdistribusi normal atau tidak. 

Menurut Ghozali (2011, hlm. 160) mengatakan bahwa uji normalitas bertujuan 

untuk mengetahui apakah dalam model regresi, variabel pengganggu atau 
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residual memiliki distribusi normal atau tidak. Model regresi yang baik memiliki 

distribusi data normal atau mendekati normal. Oleh karena itu, uji normalitas data 

perlu dilakukan karena untuk melakukan pengujian variabel lainnya dengan 

mengasumsikan bahwa nilai residual mengikuti distribusi normal.  

Pada penelitian ini uji normalitas dilakukan terhadap dua variabel yaitu 

variabel pembelajaran daring (X) dan variabel hasil uji kompetensi keahlian (Y) 

dengan metode Kolmogorov-Smirnov yang dilakukan menggunakan program 

IBM SPSS Statistics versi 25 dan Microsoft Excel. Adapun taraf signifikansi uji 

normalitas Kolmogorov-Smirnov yaitu 5% atau 0,05. Dasar pengambilan 

keputusan yaitu jika nilai signifikansi > 0,05 maka data berdistribusi normal. 

Sebaliknya jika nilai signifikansi < 0,05 maka data tidak berdistribusi normal.  

2. Uji Homogenitas 

Menurut Budiyono (2009) uji homogenitas dilakukan untuk mengetahui 

apakah ada perbedaan variasi antar kelas yang diuji. Uji homogenitas data 

menggunakan uji Levene’s dengan taraf signifikan 5%, perhitungan uji 

homogenitas dibantu dengan program IBM SPSS Statistics versi 25. Kriteria 

pengambilan keputusan adalah jika nilai signifikansi lebih dari 0,05 maka dapat 

dikatakan bahwa varian dari dua data adalah sama. Untuk langkah berikutnya 

yaitu membandingkan nilai Fhitung dengan Ftabel interpretasi data dapat ditentukan 

dengan ketentuan sebagai berikut: 

a. Jika Fhitung < Ftabel maka data bersifat homogen 

b. Jika Fhitung > Ftabel maka data bersifat tidak homogen 

Adapun langkah dalam uji homogenitas dengan menggunakan program 

IBM SPSS Statistics versi 25 yaitu memasukan data variabel x dan y, lalu klik 

Analyze-Compare Mean-One Way Anova. Setelah itu masukan variabel X pada 

kolom Dependent List dan variabel Y pada kolom Factor. Lalu kilik Options 

untuk mengaktifkan Homogeneity of Variance Test. Selanjutnya klik Continue 

dan Ok untuk melihat hasil uji homogenitas.  
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3.8.4 Uji Regresi Linear 

Uji regresi linear digunakan untuk mengukur apakah terdapat pengaruh antara 

variabel bebas dengan variabel terikat. Adapun syarat untuk uji regresi linear yaitu 

valid, reliabel, normal dan linear. Berikut ini merupakan uji regresi linear 

 

1. Uji Linearitas 

Uji linearitas adalah pengujian untuk mengetahui hubungan antara variabel 

bebas dengan variabel terikat memiliki hubungan yang linier atau tidak. Uji ini 

digunakan sebagai prasyarat dalam analisis korelasi atau regresi linier. Uji 

Linearitas pada penelitian ini menggunakan program IBM SPSS Statistics versi 

25 dengan menggunakan test of linearity dengan taraf signifikansi 5% atau 0,05. 

Menurut Ghozali (2011, hlm. 98) menyebutkan apabila dua variabel dikatakan 

mempunyai hubungan linier bila signifikansi lebih dari 5%.  

Dengan kata lain, jika nilai signifikansi lebih besar dari 5% atau 0,05 maha 

hubungan antar variabel adalah linier. Namun sebaliknya, jika nilai signifikansi 

lebih kecill dari 5% maka hubungan antar variabel tidak linier. Apabila data yang 

digunakan dalam penelitian setelah diuji tidak linier, maka analisis data tidak 

berlaku karena prasyarat dalam asumsi data ini harus memiliki hubungan yang 

linier.  

Uji Linearitas ini dilakukan terhadap variabel independen yang terdiri dari 

pembelajaran daring pada mata pelajaran aplikasi perangkat lunak dan variabel 

dependen berupa hasil uji kompetensi keahlian desain pemodelan dan informasi 

bangunan. 

Adapun langkah dalam uji linearitas dengan menggunakan program IBM 

SPSS Statistics versi 25 yaitu memasukan data variabel x dan y, lalu klik Analyze-

Compare Means-Mean. Setelah itu masukan variabel X pada kolom Independent 

List dan variabel Y pada kolom Dependent List. Lalu klik Options untuk 

mengaktifkan Test For Linearity. Selanjutnya klik Continue dan Ok untuk 

melihat hasil uji Linearitas.  
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2. Statistik Regresi Linier Sederhana 

Menurut Sugiyono (2015, hlm. 261) mengatakan bahwa persamaan regresi 

dapat digunakan untuk melakukan prediksi seberapa tinggi nilai variabel Y bila 

variabel X dimanipulasikan. Secara umum persamaan regresi sederhana 

memiliki rumus sebagai berikut: 

𝑌′ = 𝑎 + 𝑏𝑋 

Dimana: 

Y’ = Nilai yang diprediksikan 

a  = Konstanta atau bila harga X = 0 

b  = Koefisien regresi 

X = Nilai variabel X 

Untuk menentukan persamaan regresi, maka terlebih dahulu menghitung 

harga a dan b, dengan menggunakan rumus berikut: 

𝑎 =  
(𝑌𝑖)(𝑋𝑖

2) − (𝑋𝑖)(𝑋𝑖𝑌𝑖)

𝑛(𝑋𝑖
2) − (𝑋𝑖)2

 

𝑏 =  
𝑛(𝑋𝑖𝑌𝑖) − (𝑋𝑖)(𝑌𝑖)

𝑛 (𝑋𝑖
2) − (𝑋𝑖)2

 

Menurut Furqan, Rukun, dan Hamid (2016, hlm. 27) mengatakan bahwa 

pengujian kelinearan regresi berguna untuk mengetahui apakah asing variabel X 

membentuk garis linear terhadap variabel Y. Pengujian linearitas regresi 

bertujuan untuk mengetahui kontribusi antara masing masing variabel X 

membentuk garis linear terhadap variabel Y. Rumus yang digunakan 

menggunakan uji F sebagai berikut: 

𝐹ℎ =
𝑅𝐽𝐾𝑇𝐶

𝑅𝐽𝐾𝐸
 

Dimana:  

RJKTC = Rata-rata jumlah kuadrat tuna cocok 

RJKE = Rata-rata jumlah kuadrat tuna eror 

Dalam melakukan uji linearitas terdapat langkah dalam perhitungannya 

yaitu: 
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a. Mencari angka statistik berikut ini: n, X, Y, XY nilai konstanta untuk X 

dan nilai konstanta untuk Y. 

b. Menghitung jumlah kuadrat regresi (JKReg(a)) 

𝐽𝐾𝑟𝑒𝑔(𝑎) =
(Y)2

𝑛
 

c. Menghitung jumlah kuadrat regresi (JKReg(b/a)) 

𝐽𝐾
𝑟𝑒𝑔(

𝑏
𝑎

)
= (𝑏 ∑ 𝑋𝑌 −  

𝑋.𝑌

𝑛
)  

d. Menghitung jumlah kuadrat residu (JKres) 

𝐽𝐾𝑟𝑒𝑠 = ∑ 𝑌2 − 𝐽𝐾𝑟𝑒𝑔 (𝑎) − 𝐽𝐾
𝑟𝑒𝑔 (

𝑏
𝑎

)
 

e. Menghitung rata-rata jumlah kuadrat regresi (RJKReg(a)) 

RJKReg(a) = JKReg(a) 

f. Menghitung rata-rata jumlah kuadrat regresi (RJKReg(b/a)) 

RJKReg(b/a) = JKReg(b/a) 

g. Menghitung rata-rata jumlah kuadrat residu (RJKRes) 

𝑅𝐽𝐾𝑅𝑒𝑠 =
𝐽𝐾𝑅𝑒𝑠

𝑛 − 2
 

h. Menghitung jumlah kuadrat error (JKE) 

∑ 𝐼 (∑ 𝑌2 −  
(𝑌)2

𝑛
) 

i. Menghitung jumlah kuadrat tuna cocok (JKTC) 

JKTC = JKRes – JKE  

j. Menghitung rata-rata jumlah kuadrat tuna cocok (RJKTC) 

𝑅𝐽𝐾𝑇𝐶 =  
𝐽𝐾𝑇𝐶

𝑘 − 2
 

k. Menghitung rata-rata jumlah kuadrat error (RJKE) 

𝑅𝐽𝐾𝐸 =  
𝐽𝐾𝐸

𝑛 − 𝑘
 

l. Mencari nilai Fhitung  

𝐹ℎ =  
𝑅𝐽𝐾𝑇𝐶

𝑅𝐽𝐾𝐸
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Bila Fhitung > Ftabel maka dapat dikatakan regresi linier 

 

3. Uji Keberartian Regresi 

𝐹ℎ =  

𝐽𝐾
(
𝑏
𝑎

)

𝑅𝐽𝐾𝑅𝑒𝑠
 

Ftabel   = (1-α) (dk Reg(b/a), dk Res) 

Ftabel   = (1-0.05) (dk Reg (b/a) = 1, dk Res = n-2)  

dk Reg (b/a) = 1 sebagai angka pembilang 

dk Res  = n-2 ebagai angka penyebut 

Kaidah pengujian yaitu: 

Jika Fhitung > Ftabel maka regresi dikatakan signifikan 

3.8.5 Uji Hipotesis 

Uji hipotesis dalam penelitian ini bertujuan untuk menguji apakah hipotesis yang 

diajukan dapat diterima atau ditolak. Adapun uji hipotesis yang digunakan pada 

penelitian ini menggunakan uji F untuk mencari pengaruh antara variabel bebas dengan 

variabel terikat. Untuk mengetahui uji hipotesis menggunakan tabel anova berupa nilai 

F dari uji keberartian regresi yang telah dilakukan pada analisis regresi linear 

sederhana. Menurut Rustam, dkk (2018) dasar pengambilan keputusan hipotesis 

sebagai berikut: 

1. Jika nilai signifikansi > 0,05 maka tidak terdapat pengaruh 

2. Jika nilai signifikansi < 0,05 maka terdapat pengaruh 

3. Jika nilai F hitung > F tabel, maka Ho ditolak 

4. Jika nilai F hitung < F tabel, maka Ho diterima 

Untuk menentukan nilai F tabel dengan taraf signifikansi 0,05 dapat 

menggunakan rumus sebagai berikut: 

F tabel = F{(1-α)(dk Reg[b/a]), (dk Res)} 


